
PERENCANAAN DAN PERANCANGAN APARTEMEN DAN 

RETAIL DENGAN PENDEKATAN TRANSIT ORIENTED 

DEVELOPMENT  

 

 

 

Diajukan untuk memenuhi salah satu syarat memperoleh gelar 

Sarjana Teknik Arsitektur 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

  

YOSI OKTAVIANI 

03061181621013  

 

 

 

 

 

 

PROGRAM STUDI TEKNIK ARSITEKTUR 

FAKULTAS TEKNIK 

UNIVERSITAS SRIWIJAYA 

2019 



 II 

 
 

 



 III 

  

 

 



 IV 



 



 II 

KATA PENGANTAR 

 

 

Puji syukur penulis sampaikan kehadirat Allah SWT yang Maha Pengasih lagi 

Maha Penyayang, Berkat rahmat, hidayah, dan karunia-Nya, penulis dapat 

menyelesaikan Propsal Laporan Perancangan Tugas Akhir penulis yang berjudul ” 

Perencanaan dan Perancangan Apartemen dengan Pendekatan Transit Oriented 

Development”. 

Penulis menyampaikan terimakasih kepada pihak-pihak yang terlibatdalam proses 

penulisan laporan, yakni: 

1. Orangtua saya dan keluarga yang senantiasa memberikan dukungan baik 

dari segi moril dan materil.  

2. Bapak Dr. Livian Teddy, S.T., M.T dan Dr. Johannes Adiyanto, S.T., M.T 

selaku dosen pembimbing yang telah memberikan dukungan moril serta 

bersedia menyisihkan waktu untuk memberikan arahan maupun kritik dan 

saran kepada penulis. 

3. Seluruh dosen yang telah membekali ilmu kepada penulis selama studi, 

dan staf administrasi di Program Studi Arsitektur Universitas Sriwijaya. 

4. Teman-teman penulis dan Mahasiswa/i Teknik Arsitektur Universitas 

Sriwijaya angkatan 2016, yang telah memberikan dukungan. 

 

Penulis sangat berharap agar Laporan Perancangan Tugas Akhir ini bisa diterima 

dan dapat membantu bermanfaat bagi yang membaca. Demikian pun masih 

banyak terdapat kekurangan pada laporan ini. Semoga dapat bermanfaat.  

 

 Palembang,  Maret  2020  

 

 

Yosi Oktaviani 

03061181621013 

  



 III 

 

 

 



 IV 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 V 

 

 



 VI 

 

 

 

 

 

 

 

 



 VII 

 

 

 

 

 

 



 8 

BAB 1  

PENDAHULUAN 
 

Latar Belakang 

Kota Palembang merupakan salah satu kota metropolitan di Indonesia. Yang artinya kota ini 

menjadi pusat kegiatan perdagangan, industry, dan pemerintahanan. Dengan kepadatan 

penduduk yang semakin meningkat, maka meningkat pula kebutuhan akan akan rumah tinggal,  

tidak sebanding dengan lahan perkotaan yang semakin sempit.  

  

Hal ini berbanding lurus dengan kebutuhan kendaraan sebagai alat transportasi. Kendaraan 

bermotor menghasilkan gas buangan yang semakin banyak dan polusi yang berbahaya bagi 

kesehatan manusia. Selain itu, banyaknya kendaraan juga menimbulkan masalah lain, yaitu 

kemacetan. Berkaitan dengan hal ini, banyak Negara yang mulai mengurangi jumlah kendaraan 

bermotor yang terlampau banyak namun tetap memperhatikan kebutuhan manusia yakni efisiensi 

waktu dan dapat mengurangi polusi udara.  

 

Banyak Negara maju yang kemudian mencanangkan system Transit Oriented Development 

(TOD). TOD merupakan salah satu cara pengembangan kota yang menggunakan tata ruang 

campuran dan memanfaatkan penggunaan angkutan umum. Kawasan berbasis TOD juga 

merupakan kawasan yang mendukung masyarakat sekitar untuk berjalan kaki dan bersepeda 

dengan nyaman. Berkaitan dengan hal tersebut, membuat hunian di sekitar lokasi TOD 

merupakan hal yang positif. Masyarakat sekitar bisa berjalan kaki atau bersepeda menuju stasiun. 

Hal ini akan menghemat bahan bakar, biaya, meminimalisir kemacetan serta efisiensi waktu 

yang digunakan.  

 

Selain itu, angka kebutuhan hunian yang semakin melonjak, dirasa konsep hunian vertical 

cocok untuk nilai jangka panjang, guna meminimalisir penggunaan lahan yang semakin sempit. 

Berdasarkan Data Pusat Statistik kota Palembang, jumlah penduduk kota Palembang pada tahun 

2018 adalah ±1.455.000 jiwa, sedangkan berdasarkan data dari REI (Real Estate Indonesia) 

Sumatera Selatan, permintaan ke butuhan hunia di kota Palembang sejak tahun 2013 ditargetkan 

sebesar 15.000 unit rumah.  
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Dengan prediksi jumlah penduduk yang semakin meningkat dari tahun ke tahun dibutuhkan 

adanya pembangunan yang dapat memenunuhi kebutuhan hunian dan memiliki nilai visioner. 

Pembangunan tempat tinggal secara vertical merupakan solusi jangka panjang untuk memenuhi 

kebutuhan ini tanpa harus mengurangi RTH ataupun open space. Konsep hunian berbentuk 

apartemen ini sudah cukup lama diterapkan di Indonesia, namun permasalahan social seperti 

kurang mengenalnya antar penghuni satu sama lain menjadi masalah pokok dalam kehidupan 

apartemen sehingga membutuhkan ruang yang dapat menampung dan menarik penghuni untuk 

melakukan interaksi satu sama lain.  

 

Masalah Perancangan 

Sehubungan dengan latar belakang diatas, adapun permasalahan yang muncul adalah: 

1. Bagaimanakah perancangan sebuah apartemen dengan lingkungan yang walkable? 

2. Bagaimanakah perancangan sebuah apartemen dengan ruang komunal yang dapat 

menarik penghuni untuk saling berinteraksi? 

 

Tujuan dan Sasaran 

Adapun tujuan dan sasaran dari perancangan Apartemen dan Retail dengan Pendekatan 

TOD ini adalah: 

1.  Merancang sebuah hunian vertical berupa apartemen yang terhubung dengan stasiun 

LRT, halte Trans Musi serta ramah pejalan kaki. 

2.  Merancang sebuah apartemen dengan ruang komunal yang mewadahi penghuni untuk 

saling berinteraksi. 

 

Ruang Lingkup 

Ruang lingkup dan batasan dalam Perencanaan dan Perancangan Apartemen dan Retail 

dengan Pendekatan TOD meliputi kawasan TOD yang digunakan merupakan kawasan TOD 

Lingkungan yang berlokasi di Kota Palembang. Selain itu, aspek fisik perancangan proyek, yang 

menyangkut aspek tapak beserta potensi dan kendalanya, keadaan lokasi, pembentukan ruang, 

hingga sirkulasi menjadi focus pada perancangan ini. Kemudian, perencanaan bangunan 

dikaitkan dengan tujuan dan sasaran. 

 



 10 

Sistematika Pembahasan  

Sistematika pembahasan menjelaskan isi dari setiap bab laporan perancangan secara singkat. 

BAB I PENDAHULUAN 

Pendahuluan berisi gambaran umum dari proyek yang akan dirancang, meliputi latar 

belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan sasaran, ruang lingkup bahasan, serta 

sistematika pembahasan dari setiap babnya.  

 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

Berisi definisi-definisi yang menyangkut seputar proyek, seperti pemahaman proyek, dasar-

dasar perancangan, tinjauan objek sejenis, tinjauan fungsional dan menjelaskan data lapangan 

dari tapak yang dipilih. 

 

BAB III METODE PERANCANGAN 

Metode perancangan berisi tentang metode rancang yang akan dilakukan dalam 

mewujudkan karya sang penulis. Metode perancangan ini diuraikan dalam beberapa bagian, 

yaitu kerangka berpikir perancangan, pengumpulan data, proses analisis data, serta perangkuman 

sintesis dan perumusan konsep.  

 

BAB IV ANALISIS PERANCANGAN 

Menjelaskan analisis yang dilakukan sebagai penunjang proses dalam merancang sebagai 

upaya menyelesaikan permasalahan perancangan. 

 

BAB V SINTESIS DAN KONSEP PERANCANGAN  

. Menguraikan sintesis konsep perancangan dari analisis yang telah dilakukan pada bab-bab 

sebelumnya. 
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